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ABSTRAK

PENGGUNAAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK UNTUK
MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR

PADA SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 9 KOTA METRO
TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Oleh
OKTA ENDAH WATI

Masalah penelitian ini adalah motivasi belajar siswa. Permasalahan penelitian
adalah Apakah layanan bimbingan kelompok dapat dipergunakan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
layanan bimbingan kelompok dapat dipergunakan untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa pada kelas VIII SMP Negeri 9 Metro tahun pelajaran 2015/2016.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pre-eksperimental
dengan one group pretest-posttest design. Subjek penelitian ini sebanyak 8 siswa
yang memiliki motivasi belajar rendah. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dengan menggunakan skala motivasi belajar. Hasil penelitian
menunjukkan perhitungan dengan menggunakan analisis data menggunakan uji
Wilcoxon Matched Pairs Test, diperoleh zhitung = -2,530<ztabel = 1,645 maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan penelitian adalah layanan bimbingan
kelompok dapat dipergunakan untuk meningkatkan motivasi belajar pada siswa
kelas VIII di SMP Negeri 9 Metro tahun pelajaran 2015/2016.

Kata Kunci : bimbingan dan konseling, motivasi belajar, layanan bimbingan kelompok
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia yang

sekaligus membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Pendidikan

memiliki peranan penting bagi siswa dalam menghadapi perkembangan dan

pembangunan bangsa dan negara. Kegiatan yang paling penting dalam

pendidikan yaitu belajar. Belajar dapat diartikan sebagai proses kegiatan yang

membuat perubahan kognitif maupun motorik melalui interaksi. Belajar juga

dapat diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku. Dari segi psikologi,

perbedaan individu ditimbulkan oleh berbagai macam aspek baik secara

langsung atau tidak langsung yang timbul dari siswa. Adapun aspek-aspek

tersebut, yaitu; kognitif (pengetahuan), afektif (kemampuan), dan psikomotor

(keterampilan), tidak ketinggalan juga termasuk intelegensi, minat, bakat dan

keadaan sosial ekonomi (Winkel, 2009:57).

Belajar merupakan peranan yang sangat penting dalam pendidikan karena

penentu prestasi yang akan dicapai oleh siswa.Pendidikan diperlukan oleh

manusia untuk meningkatkan kualitas hidup, mewujudkan diri sesuai dengan

tahapan tugas perkembangan secara optimal sehingga mencapai taraf
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kedewasaan tertentu, serta memiliki kemampuan dalam keilmuan dan

ketakwaan.

Pendidikan menurut UU No. 20 tahun 2003 yaitu:
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Kurikulum tingkat satuan pendidikan memberikan titik tekan pada

kemampuan yang harus dimiliki oleh lulusan suatu jenjang pendidikan.

Kompetensi atau kemampuan lulusan suatu jenjang pendidikan tersebut

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu mencakup komponen

pengetahuan, keterampilan, kecakapan, kemandirian, kreatifitas, kesehatan,

akhlak, ketakwaan dan kewarganegaraan. Tentunya akan sulit sekali

menciptakan output yang diharapkan itu, karena banyak siswa yang tidak

memahami cara belajar yang efektif sehingga mengakibatkan motivasi

belajarnya rendah.

Rendahnya motivasi siswa dalam belajar merupakan salah satu hambatan

untuk mewujudkan bangsa yang cerdas dan berkualitas. Menurut Husairi

(2008:11)  bidang bimbingan belajar yaitu untuk membantu peserta didik

dalam menghadapi dan memecahkan masalah-masalah belajar. Melalui

bimbingan belajar guru pembimbing memberi bantuan kepada peserta didik

dengan cara mengembangkan suasana belajar mengajar yang kondusif, agar

dapat mengatasi kesulitan belajar, dan dapat mengembangkan cara belajar

yang efektif sehingga mencapai hasil belajar yang optimal, atau membantu

peserta didik sukses dalam belajar dan mampu menyesuaikan diri terhadap
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semua tuntutan SMP. Motivasi tidak dapat dilihat secara nyata, namun

individu yang memiliki ciri-ciri tertentu dalam sikap dan perilakunya. Berikut

ini ciri-ciri  adanya motivasi pada diri seseorang, menurut Sardiman

(2014:83) adalah sebagai berikut:

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu lama,

tidak pernah berhenti sebelum selesai).

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan

dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas

dengan prestasi yang telah dicapai).

c. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah “untuk orang

dewasa (misalnya masalah pembangunan agama, politik, ekonomi,

keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan terhadap setiap tindak

kriminal, amoral, dan sebagainya).

d. Lebih senang bekerja mandiri.

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis,

berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).

f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu)

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal

Berdasarkan ciri-ciri diatas maka seseorang yang tingkat motivasinya tinggi

akan giat berusaha, tampak gigih, ulet tidak pernah menyerah, giat membaca

buku untuk menambah pengetahuan dan bisa memecahkan masalah secara

mandiri. Sebaliknya jika motivasi yang rendah, maka tidak akan perduli atau

acuh dan mudah putus asa, kurang fokus dan perhatianya tidak tertuju pada
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mata pelajaran, dan akan meninggalkan pelajaran akan menyebabkan

kesulitan belajar. Motivasi dapat menentukan baik atau tidaknya dalam

mencapai tujuan, sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar

kesuksesan belajarnya.

Bimbingan belajar, para guru pembimbing berupaya untuk memfasilitasi

peserta didik dalam mencapai tujuan belajar yang diharapkan. Motivasi

merupakan landasan yang amat berperan penting, baik motivasi yang ada dari

dalam dirinya maupun dari luar dirinya tentu akan ikut mendorong seseorang

mengoptimalkan hasil belajarnya.

Motivasi menurut Donald (Sardiman, 2014) motivasi adalah perubahan
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya
“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.
Dari pengertian Donald ada tiga elemen, bahwa motivasi itu
mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu
manusia, motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling seseorang,
dan motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan.

Menurut Sardiman (2014:102), motivasi adalah keseluruhan daya penggerak

didalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan

memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai.

Dari pengertian di atas, dapat diketahui bahwa motivasi belajar sangat penting

untuk diperhatikan agar lebih menjadi baik atau meningkat untuk

mengoptimalkan kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuannya.

Motivasi akan semakin kuat jika adanya tujuan yang jelas, dorongan dari

dalam maupun luar dirinya, afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah

laku manusia itu dalam mencapai hasil yang maksimal.
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Motivasi yang kurang masih banyak di temukan pada peserta didik, hal ini

juga di temukan di SMP Negeri  09 Metro. Berdasarkan hasil observasi dan

prapenelitian yang dilakukan peneliti, terdapat beberapa siswa tidak

memperhatikan saat guru sedang menjelaskan di depan, bebera siswa datang

terlambat kesekolah, beberapa siswa tidak mengerjakan tugas rumah (PR),

beberapa siswa yang membolos, beberapa siswa kurang aktif di kelas saat

diskusi kelompok atau presentasi kelompok, dan beberapa siswa tidak

membawa buku catatan, buku cetak atau buku tugas ke sekolah. Beberapa

kasus tersebut, menunjukan beberapa siswa di SMP Negeri 09 Metro yang

motivasi belajarnya masih kurang. Ini diperkuat oleh data yang saya dapatkan

dari sekolah tersebut yaitu, data bulanan siswa kelas VIII yang berjumlah 185

siswa dan siswi dari 7 kelas yang ada di SMP Negeri 09 Metro.

Berdasarkan fenomena yang di temukan di SMP Negeri 09 Metro, peneliti

berupaya menerapkan layanan bimbingan kelompok untuk membantu

meningkatkan motivasi belajar siswa. Bimbingan kelompok adalah

pemberian bantuan yang diberikan pada individu dalam bentuk kelompok,

guna mencari, membantu dan mencegah bersama-sama sebab-sebab timbulya

motivasi belajar yang rendah. Serta menumbuh kembangkan sikap untuk

lebih termotivasi dalam belajar melalui diskusi kelompok antara konselor

dengan para anggota bimbingan kelompok.

Prayitno (2004:1) mengatakan bahwa:
“bimbingan kelompok membahas topik-topik umum yang menjadi
kepedulian bersama anggota kelompok, melalui suasana dinamika
kelompok yang intens dan konstruktif, diikuti oleh semua anggota
dibawah bimbingan pemimpin kelompok”.
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Dari penjelasan di atas, maka pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar

yang berlangsung di sekolah memerlukan adanya peran guru untuk

melakukan bimbingan agar pelaksanaan pendidikan di sekolah dapat tercapai

dengan baik. Sesuai dengan kualitas pribadi konselor sebagai tenaga yang

terdidik dan terlatih untuk memberikan bantuan kepada siswa merupakan

syarat pokok dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah.

Berdasarkan fenomena yang ada disekoah, peneliti berupaya untuk

melakukan penelitian mengenai “layanan bimbingan kelompok untuk

meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 09

Metro Tahun Pelajaran 2015/2016.

2. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu:

a. Didapati siswa yang tidak memperhatikan saat guru sedang menjelaskan

didepan

b. Adanya siswa datang terlambat kesekolah

c. Terdapat siswa yang tidak mengerjakan tugas rumah (PR)

d. Didapati siswa yang bolos

e. Terdapat siswa kurang aktif di kelas saat diskusi kelompok atau presentasi

kelompok

f. Didapati siswa tidak membawa buku catatan, buku cetak atau buku tugas

kesekolah.
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3. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka batasan

masalah dalam penelitian ini adalah “layanan bimbingan kelompok Untuk

Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Siswa kelas VIII di SMP Negeri 09

Metro Tahun Pelajaran 2015/2016”.

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan

masalah di atas maka dalam penelitian ini masalah sebagai berikut: “motivasi

belajar siswa rendah”. Dan permasalahannya yaitu “Apakah layanan

bimbingan kelompok dapat dipergunakan untuk meningkatkan motivasi

belajar pada siswa kelas VIII Di SMP Negeri 09 Metro Tahun Pelajaran

2015/2016?”.

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa layanan bimbingan

kelompok dapat dipergunakan untuk meningkatkan motivasi belajar pada

siswa kelas VIII Di SMP Negeri 09 MetroTahun Pelajaran 2015/2016.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini kegunaan dan maanfat sebagai berikut :

a. Manfaat Teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya

konsep-konsep bimbingan, khususnya kajian bimbingan kelompok

mengenai meningkatkan motivasi belajar siswa
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b. Manfaat Praktis penelitian ini dapat dijadikan sebagai suatu

sumbangan informasi, pemikiran bagi siswa, orang tua, guru

pembimbing dan tenaga kependidikan lainnya dalam meningkatkan

motivasi belajar.

C. Ruang Lingkup Penelitian

Agar lebih jelas dan penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang

telah di tetapkan maka penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini

sebagai berikut:

1. Ruang Lingkup Objek Penelitian

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah bagaimana layanan

bimbingan kelompok dapat dipergunakan untuk meningkatkan

motivasi belajar pada siswa kelas VIII Di SMP Negeri 09  Metro

Tahun Pelajaran 2015/2016.

2. Ruang Lingkup Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII Di SMP Negeri

09  Metro  Tahun Pelajaran 2015/2016.

3. Ruang Lingkup Tempat Dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian adalah SMP Negeri 09  Metro . Waktu penelitian

tahun pelajaran 2015/2016.

D. Kerangka pikir

Siswa SMP Negeri 09 Metro memiliki perbedaan motivasi yang di latar

belakangi oleh faktor siswa sosial, ekonomi, lingkungan, keluarga, dan

pendidikan yang berbeda pula. Siswa yang ekonomi menengah keatas
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mendapatkan dukungan penuh dari orang tua dalam hal belajar. Mempunyai

teman sebaya memacu semangat belajar dan mengajak kepergaulan positif.

Serta memperoleh fasilitas memadai guna mendukung hasil belajar yang

baik. Dimayanti dan Mujdiono (2006:249) mengatakan bahwa lengkapnya

prasarana dan sarana pembelajaran merupakan kondisi pembelajaran yang

baik. Hal ini tentu mampu meningkatkan minat siswa yang timbul dari dalam

diri nya untuk memanfaatkan saran dan prasarana yang ada yang mampu

menimbulkan ketetarikan dalam dirinya, sehingga timbul motivasi belajar

yang diharapkan.

Peran orang tua kurang mendukung dalam jalannya proses belajar, teman-

teman sebaya atau teman pergaulan yang tidak mempunyai antusias dalam

belajar dan lingkungan yang kondusif biasanya memicu rendahnya motivasi

belajar siswa. Hal ini dapat di lihat dengan beberapa siswa tidak

memperhatikan saat guru sedang menjelaskan di depan, beberapa siswa

datang terlambat kesekolah, beberapa siswa tidak mengerjakan tugas rumah

(PR), beberapa siwa yang bolos, beberapa siswa kurang aktif di kelas saat

diskusi kelompok atau presentasi kelompok, dan beberapa siswa tidak

membawa buku catatan, buku cetak atau buku tugas ke sekolah. Hal di atas

juga terjadi di SMP Negeri 09 Metro maka dari itu untuk mengoptimalkan

kemampuan dalam belajar siswa harus memiliki dorongan yang tinggi untuk

ingin belajar, yang tercermin dalam motivasi belajar siswa.

Motivasi belajar siswa yang tinggi tentunya akan memberikan arahan dalam

belajar yang akan menuntut siswa mencapai tujuannya dan mencapai hasil
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yang maksimal. Sedangkan motivasi belajar rendah, tentunya akan

menurunkan aktivitasnya dalam belajar, sehingga hasil belajarnya tidak

maksimal. Maka dari itu, penelitian disini berupaya untuk meningkatkan

motivasi belajar.

Siswa di sekolah mengalami banyak permasalahan baik itu pribadi, sosial,

belajar dan karir. Siswa membutuhkan banyak wawasan dalam menyikapi

masalah yang ada baik itu dari pengalaman orang lain, tambahan pemikiran

ataupun informasi yang dapat membantu siswa dalam memecahkan

masalahnya. Menurut Prayitno (2004:1) “layanan dalam bimbingan dan

konseling yang diberikan kepada siswa secara berkelompok yang membahas

topik-topik khusus yang menjadi keperdulian anggota kelompok. Penelitian

ini motivasi termasuk dalam bidang bimbingan belajar.

Menurut sukardi (2007:64) layanan bimbingan kelompok adalah layanan

bimbingan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama

memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari

pembimbing/konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-

hari baik individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat

serta untuk pertimbangan dalam mengambil keputusan. Sedangkan menurut

Nrihsan (2007:23) layanan bimbingan kelompok merupakan bantuan

terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok.

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa layanan bimbingan

kelompok kegiatan pemberian informasi atau aktivitas yang menyangkut

masalah pendidikan, sosial, dan pribadi. Membahas topik tertentu secara



11

bersama dengan dipandu oleh pemimpin kelompok melalui dinamika

kelompok yang digunakan untuk membantu siswa dalam mengembangkan

dirinya termasuk dalam merencanakan dan mengambil keputusan yang tepat.

Layanan bimbingan kelompok yang membantu dalam menyusun rencana,

memecahkan masalah yang ada dengan dinamika kelompok dan berbagai

informasi dari setiap anggota kelompok di harapkan mampu saling

memotivasi antar para anggota kelompok untuk meningkatkan motivasi

kegiatan belajar siswa di sekolah. Menurut Hurlock (1990)  peserta didik

pada masa puber usia antara + 11 sampai +16 tahun. Memiliki kecenderungan

untuk mudah marah, sangat rajin, penuh gairah, dan selalu memerlukan

pengawasan. Dengan begitu konselor harus mampu menekankan sisi negatif

dari masa puber ini dan berupaya untuk mengoptimalakan sisi positifnya.

Meningkatkan motivasi belajar dapat dilakukan dengan banyak cara seperti,

menurut Prayitno (2004:1) bahwa ada layanan konseling individual, layanan

konseling kelompok, layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran,

layanan bimbingan belajar (pembelajaran), layanan orientasi dan layanan

bimbingan kelompok. Layanan ini dapat dilakukan oleh guru bimbingan

konseling di sekolah, setiap layanan bimbingan dan konseling ini memiliki

kelebihan dan kekurangannya masing-masing.

Meninjau dari beberapa layanan di atas dan permasalahan yang akan

dipecahkan, maka peneliti memilih untuk menggunakan layanan bimbingan

kelompok. Bimbingan kelompok ini tentunya akan dapat membantu siswa

yang memiliki permasalahan yang sama, dilakukan secara berkelompok,
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sehingga waktu lebih efisien dengan menggunakan bimbingan kelompok ini,

hemat tenaga dan hemat biaya. Dikemukan oleh Gadza (dalam prayitno

1994:309) mengemukakan bahwa bimbingan kelompok disekolah merupakan

kegiatan informasi kepada sekelompok di sekolah merupakan kegiatan

informasi kepada sekelompok siswa untuk membentu mereka menyusun

rencana dan keputusan yang tepat. Bimbingan kelompok diselenggarankan

untuk memberikan informasi yang bersifat personal, vokasional, dan sosial.

Menurut prayitno (1995:53) mengatakan dalam kegiatan bimbingan

kelompok terdapat kegiatan seperti berdiskusi, saling bertukar pikiran,

sharing, tanya jawab, bertukar informasi dan sebagainya. Agar siswa mampu

mengungkapkan pemikiran dan keterbukaan agar siswa mampu

mengungkapkan pemikiran dan perasaannya agar dinamika kelompok dapat

tercipta, yang akan sangat berguna dalam menyelesaikan atau pemecahan

masalahnya dan mengoptimalkan kemampuaannya, dalam hal ini

meningkatnya motivasi belajar semua anggota bimbingan kelompok. Agar

kegiatan kelompok berjalan dengan baik maka diperlukan adanya rasa saling

menghargai antara anggota kelompok, peduli satu sama lain dan adanya

tujuan yang sama antar anggota kelompok, serta fokus masalah yang harus

diselesaikan oleh siswa atau semua anggota kelompok.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat terlihat pada gambar di bawah

ini, yang menyatakan motivasi belajar siswa rendah yang kemudian akan

diberikan perlakuan yaitu layanan bimbingan kelompok, dan di harapkan

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
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Gambar 1.1 kerangka pikir penelitian

Dari gambar 1.1 diketahui bahwa motivasi belajar siswa yang rendah dialami

siswa kelas VIII SMP Negeri 09 Metro dan di berikan layanan bimbingan

kelompok sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar. Mengembangkan

kemampuan setiap anggota untuk saling berbagai informasi, bertukar

pengalaman dan menambah wawasan dengan memanfaatkan motivasi belajar

siswa tersebut, agar siswa kelas VIII SMP Negeri 09 Metro lebih

mengoptimalkan kemampuannya dalam belajar.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dikemukakan, maka hipotesis yang

diajukan adalah

Ha : Layanan bimbingan kelompok dapat dipergunakan untuk

meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas VIII Di SMP Negeri

09 Metro tahun pelajaran 2015/2016.

Ho : Layanan bimbingan kelompok tidak dapat dipergunakan untuk

meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas VIII Di SMP Negeri

09 Metro tahun pelajaran 2015/2016.

Motivasi belajar yang
rendah

Motivasi belajar yang
meningkat

Layanan bimbingan
kelompok
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Motivasi Belajar Dalam Bidang Bimbingan Belajar

1. Bidang Bimbingan Belajar

Kegiatan bimbingan dan konseling secara keseluruhan mencakup empat

bidang yaitu bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar, dan

bimbingan karier. Penelitian ini membahas motivasi belajar siswa yang

menyangkut pada layanan bimbingan dan konseling pada bimbingan belajar.

Bimbingan belajar adalah layanan bimbingan yang diberikan kepada siswa

untuk dapat membentuk kebiasaan belajar yang baik, mengembangkan rasa

ingin tahu dan menumbuhkan motivasi untuk mengembangkan ilmu

pengetahuan.

Menurut Sukardi (2008) mengemukakan bahwa layanan bimbingan belajar

adalah layanan  bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik

mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belajar yang

baik, materi belajar yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya,

serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya, sesuai dengan

perkembangan ilmu, teknologi, dan kesenian. Menurut Prayitno (2004)

bimbingan belajar adalah salah satu bentuk bimbingan yang diselenggarakan

di sekolah. Pengalaman menunjukan bahwa kegagalan-kegagalan yang
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dialami siswa dalam belajar tidak selalu disebabkan oleh kebodohan atau

rendahnya intelegensi, sering kali kegagalan itu terjadi disebabkan mereka

tidak mendapat layanan bimbingan yang memadai. Sedangkan menurut

Yusuf (2006) bimbingan belajar yaitu bimbingan yang diarahkan untuk

membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman dan keterampilan

dalam belajar, dan memecahkan masalah -masalah belajar.

Dari pendapat-pendapat diatas dapat penulis menyimpulkan bahwa bimbingan

belajar adalah suatu bantuan kepada siswa dalam memecahkan kesulitan

dalam belajar baik disekolah maupun di luar sekolah untuk dapat mengatasi

masalah-masalah yang dihadapinya dalam belajar dan mampu

mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belajar yang

baik, agar setelah melaksanakan kegiatan belajar – mengajar mereka dapat

mencapai hasil belajar yang lebih baik sesuai dengan kemampuan, bakat, dan

minat yang dimiliki masing- masing.

Pelayanan bimbingan belajar di SMP bertujuan membantu siswa mengenal,

menumbuhkan dan mengembangkan diri. Sikap dan kebiasaan yang baik

untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan, sesuai dengan program

belajar di SMP dalam rangka menyiapkan melanjutkan pendidikan ketingkat

yang lebih tinggi dan berperan serta dalam kehidupan masyarakat.

Menurut Prayitno (1995:67) bidang ini merinci menjadi materi pokok sebagai

berikut:

a. Siswa pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik dalam
mencari informasi dari berbagai sumber, dalam bersikap terhadap guru
dan staf yang terkait, mengerjakan tugas, dan mengembangkan
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keterampilan, serta dalam menjalani program penelitian, perbaikan dan
pengayaan.

b. Siswa dapat menumbuhkan disiplin belajar dan berlatih, baik secara
mandiri maupun berkelompok.

c. Siswa dapat mengembangkan penguasaan materi program belajar di
sekolah.

d. Siswa dapat mengembangkan pemahaman dan pemanfaatan kondisi
fisik, sosial dan budaya di lingkungan sekolah atau alam sekitar untuk
pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan pengembangan diri.

e. Orientasi belajar disekolah menengah, baik umum maupun kejuruan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa materi pokok dalam bimbingan belajar di atas

adalah materi yang harus dicapai dalam rangka menyiapkan siswa untuk

melanjutkan pendidikan ketingkat yang lebih tinggi dan berperan serta dalam

kehidupan masyarakat. Motivasi dalam bidang belajar sangat di butuhkan

peserta didik untuk mencapai materi pokok diatas dengan baik.

2. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling berkaitan tidak dapat

terpisahkan , karena dua hal ini saling mempengaruhi satu sama lainnya.

Motivasi yang ada pada individu ditimbulkan oleh dua faktor baik itu faktor

luar (ekstrinsik) dan faktor dalam (intrinsik) Dengan adanya motivasi

individu akan lebih terarah baik itu dalam bertindak dan berbuat sesuai

dengan tujuan yang akan ia capai.

Menurut Winkel (1996:151),  motivasi adalah motif yang sudah menjadi

aktif pada saat tertentu, sedang motif adalah daya penggarak dalam diri

seorang untuk melakukan kegiatan tertentu demi mencapai suatu tujuan

tertentu.
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Menurut Sardiman (2014:102) menyatakan bahwa, motivasi belajar adalah

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan,

menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga

diharapkan tujuan dapat tercapai. Sedangkan menurut Donald (Bahri 2011

:148) bahwa motivasi belajar adalah perubahan tenaga dari dalam diri

seseorang yang ditandai oleh dorongan Sedangkanefektif dan reaksi-reaksi

dalam mencapai tujuan dimana di dalamnya merupakan bagian dari belajar.

Dari pendapat-pendapat tersebut diatas dapat penulis menyimpulkan bahwa

motivasi belajar adalah dorongan-dorongan dalam diri individu baik itu dari

dalam diri dan dari luar diri individu yang mampu mengarahkan atau

menggerakkan siswa untuk belajar guna mencapai tujuan dan perubahan yang

lebih baik pada diri siswa.

Menurut Donald (Sardiman, 2014:73) yang mengatakan bahwa motivasi

adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan

munculnya “ feeling” dan didahului dengan tanggapan adanya tujuan. Dari

pernyataan ini mengandung tiga elemen penting yaitu:

a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri

setiap individu manusia.

b. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa “ feeling”, afeksi seseorang.

c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan, jadi motivasi dalam hal

ini sebenarnya merupakn respon dari suatu aksi, yakni tujuan.
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Maka dapat disimpulan bahwa motivasi belajar adalah dorongan-dorongan

dalam diri individu baik itu dari dalam diri dan dari luar diri individu yang

mampu mengarahkan atau menggerakkan siswa untuk belajar guna mencapai

tujuan dan perubahan yang lebih baik pada diri siswa.Motivasi itu sebagai

sesuatu yang kompleks motivasi akan terjadinya suatu perubahan energi yang

ada pada diri manusia, untuk kemudian melakukan sesuatu. Semua itu

didorong karena adanya tujuan, kebutuhan, atau keinginan.

3. Ciri-Ciri Motivasi Belajar

Motivasi tidak dapat dilihat secara nyata, namun siswa yang memiliki ciri-ciri

tertentu dalam sikap dan perilakunya. Berikut ini ciri-ciri  adanya motivasi

pada diri seseorang, menurut Sardiman (2014:83) adalah sebagai berikut: (a)

Tekun menghadapi tugas, (b) Ulet menghadapi kesulitan, (c) Menunjukan

minat terhadap bermacam-macam masalah, (d) Lebih senang bekerja mandiri,

(e) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, (f) Dapat mempertahankan

pendapatnya, (g) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu, (h) Senang

mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Berdasarkan ciri-ciri diatas maka siswa yang tingkat motivasinya tinggi akan

giat berusaha, tampak gigih, ulet tidak pernah menyerah, giat membaca

bukuuntuk menambah pengetahuan dan bisa memecahkan masalah secara

mandiri. Sebaliknya jika motivasi yang rendah, maka tidak akan perduli atau

acuh dan mudah putus asa, kurang fokus dan perhatianya tidak tertuju pada

mata pelajaran, dan akan meninggalkan pelajaran akan menyebabkan

kesulitan belajar. Motivasi dapat menentukan baik atau tidaknya dalam
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mencapai tujuan, sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar

kesuksesan belajarnya.

4. Jenis-Jenis Motivasi Belajar

Motivasi merupakan hal yang sangat dibutuhkan,Karena motivasi terdiri dari

berbagai macam.Menurut Sardiman (2014:89) macam-macam motivasi

belajar adalah:

a. Motivasi Intrinsik yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.

b. Motivasi Ekstrinsik yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsinya

karena adanya perangsang dari luar.

Macam-macam motivasi yang telah disebutkan diatas untuk mencapai apa

yang menjadi tujuan memenuhi kebutuhan dengan adanya dorongan baik dari

luar maupun dari dalam.dengan adanya motivasi siswa dapat

mengembangkan aktifitas dan intensitas, dapat mengarahkan dan memelihara

ketekunan dalam kegiatan belajar, yang terutama adalah motivasi yang timbul

dari dalam diri individu itu sendiri.

5. Fungsi Motivasi Belajar

Motivasi mempunyai fungsi yang amat penting dalam belajar, karena

motivasi akan menentukan intensitas usaha yang dilakukan siswa. Semakin

tepatnya suatu motivasi yang kita berikan maka akan semakin berhasil pula

belajar siswa tersebut.
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fungsi motivasi belajar menurut Bahri (2011:157) adalah :

a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan berfungsi sebagai pendorong ini

mempengaruhi sikap apa yang seharusnya siswa ambil dalam rangka

belajar.

b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan artinya menggerakkan tingkah

laku seseorang, kuat atau lemahanya motivasi akan menentukan cepat

lambatnya suatu pekerjaan.

c. Motivasi sebagai pengarah artinya mengarahkan perbuatan kepada

pencapaian tujuan yang diinginkan.

Motivasi mempunyai peran yang sangat penting, jika siswa memiliki

motivasi tinggi akan memiliki dorongan untuk menentukan tujuannya.

Berdasarkan pernyataan di atas maka harus dilakukan suatu upaya agar

siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi, sehingga siswa mendapatkan

hasil belajar yang optimal.

6. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar

Motivasi memiliki peranan yang penting dalam kegiatan belajar seseorang.

Menurut Bahri (2011:153-155) ada beberapa prinsip dalam motivasi belajar

yaitu:

a. motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar.

b. motivasi intrinsik lebih utama dari pada motivasi ekstrinsik dalam

belajar.

c. motivasi berupa pujian lebih baik dari pada hukuman.

d. motivasi berhubungan erat dengan keutuhan dalam belajar.

e. motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar.

f.motivasi melahirkan prestasi dalam belajar.
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Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar

seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi. Tidak ada

motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar, maka dari prinsip-prinsip

motivasi diatas dapat dilihat bahwa motivasi sangat menentukan dalam

proses belajar, dimana motivasi yang tinggi mampu menggerakkan,

memupuk rasa optimisme dalam belajar, memberikan arahan untuk tujuan

yang akan ia capai , dan melahirkan prestasi dalam belajar

7. Peranan Motivasi Dalam Belajar Dan Pembelajaran

Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan

menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang

belajar. Menurut Uno (2007:27), antara lain :

a. Peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar

Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seseorang

anak yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan

pemecahan, dan hanya dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah

dilaluinya. Sebagai contoh, seorang anak memecahkan materi

matematika dengan bantuan tabel logaritma. Tanpa bantuan tabel

tersebut, anak tidak dapat menyelesaikan tugas metematika. Dalam

kaitan ini, anak berusaha mencari buku matematika. Upaya untuk

mencari tabel matematika merupakan peran motivasi yang dapat

menimbulkan penguatan belajar.

b. Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar

Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya dengan

kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu, jika yang
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dipelajari itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau dinikmati

manfaatnya bagi anak. Sebagai contoh, anak yang termotivasi belajar

elektronik kerena tujuan belajar elektronik itu dapat melahirkan

kemampuan anak dalam bidang elektronik. Dalam suatu kesempatan

misalnya, anak tersebut diminta membetulkan radio yang rusak, dan

berkat pengalamannya dari bidang elektronik, maka radio tersebut

manjadi baik setelah diperbaikinya. Dengan pengalaman itu, anak

makin hari makin termotivasi untuk belajar, karena sedikit anak sudah

mengetahui makna dari belajar itu.

c. Motivasi menentukan ketekunan belajar

Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu, akan

berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan

memperoleh hasil yang baik. Dalam hal ini, motivasi belajar

menyebabkan seseorang tekun belajar. Sebaliknya, apabila seseorang

kurang atau tidak memeliki motivasi untuk belajar, maka dia tidak

tahan lama belajar. Dia mudah tergoda untuk mengerjakan hal yang lain

dan bukan belajar. Itu berarti motivasi sangat berpengaruh terhadap

ketahanan dan ketekunan belajar.

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi

mempunyai peran penting dalam belajar. Keberhasilan dalam belajar amat

tergantung dari bagaimana usaha yang dilakukan guru ataupun murid,

untuk membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat.

Pengajaran di sekolah seharusnya mampu menyesuaikan dengan
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kebutuhan, minat dan dorongan yang ada pada siswa. Membangkitkan

motivasi harus didukung dengan disiplin kelas dan kreativitas dari guru,

dan juga usaha yang sungguh-sungguh baik dari guru maupun siswa.

8. Bentuk Motivasi Dalam Belajar

Motivasi belajar siswa dapat tumbuh dari dalam diri (intrinsik) dan juga

dari luar diri (ekstrinsik). Menurut Sardiman (2014:91-95) terdapat

beberapa bentuk untuk meningkatkan motivasi belajar siswa antara lain

sebagai berikut, seperti; memberi angka, hadiah, saingan/kompetisi, ego-

involvement, memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat

untuk belajar, minat dan tujuan yang diakui. Dari beberapa bentuk yang

dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar, maka dapat diambil

beberapa bentuk diatas seperti:

a. Saingan atau kompetisi

Persaingan, baik persaingan individual maupun persaingan kelompok

dapat meningkatkan prestasibelajar siswa.

b. Ego-involvement

Siswa akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi

yang baik dengan menjaga harga dirinya.

c. Pujian

Pujian harus diberikan secara tepat kepada siswa. Dengan pujian yang

tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan dan mempertinggi

gairah belajar serta sekaligus akan membangkitkan harga diri.
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d. Hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar berarti pada diri siswa itu memang ada motivasi

untuk belajar, sehingga sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik.

e. Minat

Minat dapat dibangkitkan dengan cara membangkitkan suatu kebutuhan

dan  memberikan kesempatan untuk siswa mendapatkan hasil yang

lebih baik.

f. Tujuan yang diakui

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa,akan

merupakan alat motivasi yang sangat penting.

Dari beberapa bentuk atau cara-cara untuk menumbuhkan motivasi dalam

belajar diatas dapat digunakan dalam layanan bimbingan kelompok,

dengan menggabungkan cara-cara di atas maka bimbingan kelompok yang

digunakan dapat semakin membantu siswa dalam merangsang siswa untuk

lebih termotivasi dalam belajar. Dengan kompetisi yang ditimbulkan dalam

proses bimbingan ini diharapkan dapat memicu timbulkan rasa persaingan

yang sehat, kemudian dengan pujian diharapkan siswa akan menguatkan

hal positif yang ia lakukan, dengan ego- involvement siswa akan menjaga

harga dirinya karena itu sebagai simbol kebanggaanya menjadi sesuatu

yang lebih baik, dan tujuannya yang diakui akan mengarahkan siswa untuk

membangkitkan minatnya akan sesuatu sehingga timbul hasrat untuk

belajar. Dengan bentuk-bentuk motivasi di atas tentunya akan membatu

meningkatkan motivasi belajar siswa dengan layanan bimbingan kelompok

yang akan di berikan.
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B. Layanan Bimbingan Kelompok

1. Pengertian Bimbingan Kelompok

Sedangkan menurut Prayitno, (1995: 61) bimbingan kelompok diartikan

sebagai upaya untuk membimbing kelompok-kelompok siswa agar

kelompok itu menjadi besar, kuat, dan mandiri, dengan memanfaatkan

dinamika kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan dalan bimbingan dan

konseling.

Sedangkan menurut Prayitno (2004:309) menjelaskan bahwa bimbingan

kelompok di sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok

siswa untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang

tepat. Beliau mengatakan syarat-syarat pembentukan kelompok terdiri atas

8-10 orang, sehingga secara aktif mengembangkan dinamika kelompok.

Maksud pernyataan di atas bahwa bimbingan kelompok dapat diartikan

suatu proses untuk mencegah timbulnya suatu masalah dan bertukar

informasi serta membantu indifidu dalam mengambil keputusan yang

tepat, yang di laksanakan dalam kegiatan kelompok.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok

adalah upaya pemberian bantuan kepada siswa melalui kelompok dengan

bertukar informasi serta membantu individu dalam mengambil keputusan

yang tepat, dan juga membatu siswa untuk mengoptinalkan kemampuan

yang dimilikinya , Bimbingan kelompok di lakukan dengan anggota yang

terdiri dari 8 – 10 orang.
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2. Tujuan Bimbingan Kelompok

Tujuan bimbingan kelompok tentunya untuk melatih siswa dalam

mengembangkan kemampuan bersoialisasi, dan dapat menyesuaikan diri

dengan lingkungan.

Prayitno (2004:2-3) menjelaskan ada dua tujuan bimbingan kelompok,

adalah sebagai berikut:

a. Tujuan Umum

Tujuan umum kegiatan bimbingan kelompok adalah berkembangnya

kemampuan sosialisasi siswa, khususnya kemampuan komunikasi

peserta layanan. Dalam kaitan ini, sering menjadi kenyataan bahwa

kemampuan bersosialisasi seseorang sering terganggu perasaan,

pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap yang tidak objektif, sempit dan

terkungkung secara tidak efektif.

Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan umum bimbingan kelompok

adalah membatu mengembangankan kemampuan sosialisasi dalam diri

anggota melalui suasana yang ada didalam kelompok .

b. Tujuan Khusus

Secara khusus, bimbingan kelompok bertujuan untuk membahas topik-

topik tertentu yang mengandung permasalahan aktual (hangat) dan

menjadi perhatian peserta. Melalui dinamika kelompok yang intensif,

pembahasan topik-topik itu mendorong pengembangan perasaan,

pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang diwujudkannya

tingkah laku yang lebih efektif. Dalam hal ini kemampuan

berkomunikasi, verbal maupun nonverbal.
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Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan khusus bimbingan kelompok

adalah menbantu mengembangkan siswa agar memiliki sikap yang

positif dan membantu mengembangkan keterampilan dalam hal

mengharagai orang lain. Seperti, menahan dan mengendalikan diri,

menghargai pendapat orang lain, dan sebagainya.

3. Peranan Pemimpin Kelompok dan Anggota Kelompok

Prayitno (2004:4) mengemukakan bahwa dalam layanan bimbingan

kelompok berperan 2 pihak. Yaitu, pemimpin kelompok dan anggota

kelompok.

a) Pemimpin kelompok

Pemimpin kelompok adalah konselor yang terlatih dan berwenang

menyelenggarakan praktik konseling profesional.

Prayitno (2004:5) mengemukakan karakteristik pemimpin
kelompok yaitu,“Karakteristik pemimpin kelompok antara lain;
mampu membentuk kelompok dan mengarahkannya sehingga
terjadi dinamika kelompok yang baik, berwawasan luas dan tajam
sehingga mampu mengisi, menjembatani, meningkatkan,
memperluas dan menghubungkan konten bahasan yang tumbuh
dalam aktifitas kelompok, serta memiliki kemampuan hubungan
antarpersonal yang baik.”

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa peran seorang

pemimpin kelompok sangatlah penting dalam kegiatan kelompok.

Pemimpin kelompok membantu terselenggaranya kegiatan kelompok

secara baik, dan pemimpin kelompok harus menghidupkan dinamika

kelompok dam mengarahkan anggota demi tercapainya tujuan.
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b) Anggota Kelompok

Keanggotaan merupakan salah satu unsur pokok dalam proses kehidupan

kelompok. Prayitno (2004:12) menyebutkan bahwa aktifitas masing-

masing anggota kelompok dapat berupa:

a. Mendengar, memahami dan merespon dengan tepat dan positif

b. Berpikir dan berpendapat

c. Menganalisis, mengkritisi dan berargumentasi

d. Merasakan, berempati dan bersikap

e. Berpartisipasi dalam kegiatan bersama

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan didalam bimbingan kelompok

peran pemimin dan anggota kelompok sangatlah penting. bahwa anggota

kelompok dalam bimbingan kelompok. Pemimpin kelompok dan

anggota kelompok dapat menjalankan perannya dengan baik di dalam

pelaksaan kegiatan bimbingan kelompok yang di dilakukan.

4. Dinamika Kelompok

Dinamika kelompok adalah kelompok yang baik apabila kelompok itu

diwarnai oleh semangat yang tinggi, kerja sama yang lancar dan mantap,

serta adanya saling mempercayai di antara anggota-anggotanya. Kelompok

yang baik itu akan mewujudkan para anggotanya saling bersikap sebagai

kawan dalam arti yang sebenarnya, mengerti dan menerima secara positif

tujuan bersama, dengan kuat merasa setia kepada kelompok, serta mau

bekerja keras atau bahkan berkorban untuk kelompoknya. Kegiatan

bimbingan kelompok dinamika kelompok sengaja ditumbuh kembangkan,
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karena dinamika kelompok adalah hubungan interpersonal yang ditandai

dengan semangat, kerjasama antar anggota kelompok, saling berbagi

pengetahuan, pengalaman dan mencapai tujuan kelompok. Apabila

anggota kelompok merasa bahwa kelompok itu adalah baik, maka keadaan

seperti itu dapat membuat anggota tersebut lebih mudah mematuhi norma-

norma dan aturan yang berlaku dalam kelompok itu.

Menurut (Prayitno, 1995: 23).
“Dinamika kelompok merupakan sinergi dari semua faktor yang
ada dalam suatu kelompok; artinya merupakan pengerahan secara
serentak semua faktor yang dapat digerakkan dalam kelompok itu.
Dengan demikian dinamika kelompok merupakan jiwa yang
menghidupkan dan menghidupi suatu kelompok”.

Kehidupan kelompok dijiwai oleh dinamika kelompok yang akan

menentukan gerak dan arah pencapaian tujuan kelompok. Dinamika

kelompok ini dimanfaatkan untuk mencapai tujuan bimbingan kelompok.

Bimbingan kelompok memanfaatkan dinamika kelompok sebagai media

dalam upaya membimbing anggota kelompok dalam mencapai tujuan.

Dinamika kelompok yang unik hanya dapat ditemukan dalam suatu

kelompok yang benar-benar hidup. Kelompok yang hidup adalah

kelompok yang dinamis, bergerak dan aktif berfungsi untuk memenuhi

suatu kebutuhan dan mencapai suatu tujuan.

Bimbingan kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok para

anggota kelompok mengembangkan diri dan memperoleh keuntungan

lainnya. Arah pengembangan diri yang dimaksud terutama adalah

dikembangkan kemampuan-kemampuan sosial secara umum yang

selayaknya dikuasai oleh individu yang berkepribadian mantap.
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Keterampilan berkomunikasi secara efektif, sikap tenggang rasa, memberi

dan menerima toleransi, mementingkan musyawarah untuk mencapai

mufakat dengan sikap demokratis, dan memiliki rasa tanggung jawab

sosial seiring dengan kemandirian yang kuat, merupakan arah

pengembang pibadi yang dapat dijangkau melalui diaktifkannya dinamika

kelompok, melalui dinamika kelompok setiap anggota kelompok di

harapkan mampu tegak sebagai perorangan yang sedang mengembangkan

kemandiriannya dalam hubungannya dengan orang lain.

Dinamika kelompok akan terwujud dengan baik apabila kelompok

tersebut, benar-benar hidup, mengarah kepada tujuan yang ingin dicapai,

dan membuahkan manfaat bagi masing-masing anggota kelompok, juga

sangat ditentukan oleh peranan anggota kelompok. Dari pendapat diatas

dapat disimpulkan dinamika kelompok akan terwujud dengan baik apabila

kelompok tersebut benar-benar hidup, mengarah kepada tujuan yang ingin

dicapai dan membuahkan manfaat bagi masing-masing anggota kelompok

juga sangat ditentukan oleh peranan anggota kelompok. Di dalam

penelitian ini, dinamika kelompok dimanfaatkan untuk meningkatkan

motivasi belajar yang dialami beberapa siswa sebagai anggota kelompok.

Melalui dinamika kelompok yang berkembang, masing-masing anggota

kelompok akan menyumbang baik langsung maupun tidak langsung dalam

peningkatan motivasi belajar siswa.
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5. Asas-Asas Bimbingan Kelompok

Pelaksanaan bimbingan kelompok asas-asas sangat penting untuk

mempelancar pelaksanaan bimbingan kelompok dan lebih menjamin

keberhasilan kegitan sehingga mencapi tujuan yang diharapkan. Berikut

ini beberapa asas-asas bimbingan kelompok menurut Prayitno (1995:179),

yaitu: (a) Asas Kerahasiaan, (b) asas Keterbukaan, (c) Asas Kesukarelaan,

(d) Asas Kenormatifan, (e) Asas kegiatan.

Dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok terdapat asas-asas yang

diperlukan untuk memperlancar pelaksanaan dan lebih menjamin

keberhasilan kegiatan bimbingan kelompok sehingga mencapai tujuan

yang diharapkan. Dimana dinamika kelompok yang intensif dan efektif

apabila semua anggota kelompok secara penuh menerapkan asas kegiatan

dan keterbuaan. Dimana setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif dan

terbuka dalam kegiatan, menampilkan diri tanpa rasa takut, malu ataupun

ragu, dan sukarela dalam mengemukakan pendapat, menjunjung tinggi

kerahasiaan tentang yang dibicarakan dalam kelompok, dan bertindak

sesuai dengan aturan yang telah disepakati.

6. Teknik-Teknik Pelaksanaan  Bimbingan Kelompok

Dalam bimbingan kelompok untuk lebih mempermudah mencapai tujuan

yang diharapkan, maka seorang konselor harus bisa dan mengerti teknik-

teknik yang dapat digunakan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok.

Menurut Prayitno (2004;27) mengemukakan ada dua teknik dalam

kegiatan bimbingan kelompok pengembangan dinamika kelompok dan

permainan kelompok.
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a) Teknik Umum : Pengembangan Dinamika Kelompok

Secara umum, teknik-teknik yang digunakan oleh pemimpin kelompok

dalam menyelenggarakan layanan bimbingan kelompok mengacu

kepada berkembangnya dinamika kelompok yang diikuti oleh seluruh

anggota kelompok, dalam rangka mencapai tujuan layanan. Prayitno

(2004:27) menyatakan teknik-teknik ini secara garis besar meliputi:

a. Komunikasi multiarah secara efektif dinamis dan terbuka

b. Pemberian rangsangan untuk menimbulkan inisiatif dalam

pembahasan, diskusi, analisis, pengembangan argumentasi

c. Dorongan minimal untuk memantapkan respon dan aktivitas

anggota kelompok

d. Penjelasan, pendalaman, dan pemberian contoh untuk lebih

memantapkan analisis, argumentasi dan pembahasan

e. Pelatihan untuk membentuk pola tingkah laku (baru) yang

dikehendaki

Teknik-teknik tersebut diawali penstrukturan untuk memberikan

penjelasan dan pengarahan pendahuluan tentang layanan bimbingan

kelompok. Berbagai kegiatan selingan ataupun permainan dapat

diselenggarakan untuk memeperkuat “jiwa” kelompok, menetapkan

pembahasan, atau relaksasi. Segenap teknik tersebut diterapkan oleh

pemimpin kelompok secara tepat waktu, tepat isi, tepat sasaran, dan

tepat cara, sehingga pemimpin kelompok sebagai pemimpin tampil

berwibawa, bijaksana, bersemangat dan aktif, berwawasan luas, dan

terampil.
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b) Permainan Kelompok

Dalam penyelenggaraan bimbingan kelompok seringkali dilakukan

permainan kelompok, baik sebagai selingan maupun sebagai wahana

yang memuat materi pembinaan tertentu. Prayitno (2004:27-29)

mengemukakan bahwa permainan kelompok yang efektif bercirikan:

(1) sederhana, (2) menggembirakan, (3) menimbulkan suasana rileks

dan tidak melelahkan, (4) meningkatkan keakraban, dan (5) diikuti

oleh semua anggota kelompok. Pemimpin kelompok yang bersifat

kreatif dapat di kembangkan oleh pemimpin kelompok, dan juga oleh

para anggota kelompok.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok

memiliki dua teknik yang digunakan. pengembangan dinamika kelompok

yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki  anggota

kelompok dalam berkomunikasi satu sama lain dan dapat menghargai

berbagai pendapat anggota kelompok. Selanjutnya adalah permainan

kelompok, dimana bertujuan untuk membuat suasana yang

menggembirakan, ceria dan tidak bosan dalam melaksanakan kegiatan

bimbingan kelompok.

7. Tahap-Tahap Pelaksanaan Bimbingan Kelompok

Didalam pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok terdapat 4 tahap.

Yaitu : tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap

pengakhiran.
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Menurut Prayitno (1995:44-60) tahap-tahap bimbingan kelompok adalah

sebagai berikut:

a. Tahap Pembentukan

Tahap pembentukan, yaitu tahap untuk membentuk kerumunan

sejumlah individu menjadi satu kelompok yang siap mengembangkan

dinamika kelompok dalam mencapai tujuan bersama. Pola keseluruhan

tahap pertama ini dapat dilihat pada Gambar 2.1. di bawah ini:

Tahap I : Pembentukan

Kesimpulan dari Gambar 2.1. di atas adalah para anggota saling

memperkenalkan diri dan juga mengungkapkan tujuan ataupun harapan-

harapan masing-masing anggota. Pemimpin kelompok menjelaskan cara-

cara dan asas-asas kegiatan bimbingan kelompok. Selanjutnya pemimpin

Gambar 2.1. Tahap pembentukan dalam bimbingan kelompok

TAHAP 1 PEMBENTUKAN

Tema : 1. Pengenalan
2. Pelibatan diri
3. Pemasukan diri

Tujuan :
1. Anggota memahami pengertian dan

kegiatan kelompok dalam rangka
bimbingan dan konseling

2. Tumbuhnya suasana kelompok
3. Tumbuhnya minat anggota mengikuti

kegiatan kelompok
4. Tumbuhnya saling mengenal,

percaya, menerima, dan membantu
diantar para anggota

5. Tumbuhnya suasana bebas dan
terbuka

6. Dimulainya pembatasan tingkah laku
dan perasaan dalam kelompok

Kegiatan :
1. Mengungkapkan pengertian dan

tujuan kegiatan kelompok dalam
rangka pelayanan bimbingan dan
konseling

2. Menjelaskan cara-cara dan asas-
asas kegiatan kelompok

3. Saling memperkenalkan dan
mengungkapkan diri

4. Teknik khusus
5. Permainan pengakraban

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK

1. Menampilkan doa untuk mengawali kegiatan.
2. Menampilkan diri secara utuh dan terbuka.
3. Menampilkan penghormatan kepada orang lain, hangat, tulus, bersedia

membantu, dan penuh empati
4. Sebagai contoh
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kelompok mengadakan permainan untuk mengakrabkan masing-masing

anggota sehingga menunjukkan sikap hangat, tulus dan penuh empati.

b.Tahap Peralihan

Tahap peralihan, yaitu tahapan untuk mengalihkan kegiatan awal kelompok

ke kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada pencapaian tujuan

kelompok. Pola keseluruhan tahap kedua ini dapat dilihat pada gambar 2.2

di bawah ini:

Gambar 2.2. Tahap peralihan dalam bimbingan kelompok

Kesimpulan dari Gambar 2.2. di atas adalahmerupakan “jembatan” antara

tahap pertama dan ketiga. Pemimpin kelompok menjelaskan peranan

anggota kelompok dalam kegiatan, kemudian menawarkan atau

mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap

TAHAP II
PERALIHAN

Tema : Pembangunan jembatan antara tahap pertama dan ketiga

Tujuan :
1. Terbebaskannya anggota dari

perasaan atau sikap enggan,
ragu, malu atau tidak saling
percaya untuk memasuki tahap
berikutnya

2. Semakin mantapnya suasana
kelompok dan kebersamaan

3. Semakin mantapnya minat untuk
ikut serta dalam kegiatan
kelompok

Kegiatan :
1. Menjelaskan kegiatan yang akan

ditempuh pada tahap berikutnya
2. Mengamati apakah anggota sudah

siap menjalani kegiatan pada tahap
selanjutnya (tahap ketiga)

3. Membahas suasana yang terjadi
4. Meningkatkan kemampuan

kesukarelaan anggota
5. Jika diperlukan dapat kembali

kebeberapa aspek pada tahap
pertama

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK
1. Menerima suasana yang ada secara sabar dan terbuka
2. Tidak mempergunakan cara-cara yang bersifat langsung atau

mengambil alih kekuasaannya
3. Mendorong agar dibahasnya suasana perasaan
4. Membuka diri, sebagai contoh, dan penuh empati
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selanjutnya. Beberapa hal pokok yang telah diuraikan pada tahap pertama

seperti tujuan dan asas-asas kegiatan kelompok ditegaskan dan

dimantapkan kembali, sehingga anggota kelompok telah benar benar siap

melaksanakan tahap bimbingan kelompok selanjutnya.

c. Tahap Kegiatan

Tahap kegiatan, yaitu tahap kegiatan ini untuk membahas topik-topik

tertentu. Pola keseluruhan tahap ketiga ini dapat dilihat pada gambar 2.3

dibawah ini:
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Tahap III : kegiatan (kelompok tugas)

Gambar 2.3.Tahap kegiatan dalam bimbingan kelompok

Kesimpulan dari Gambar 2.3. di atas adalah Jika dua tahap sebelumnya

berlangsung dengan baik, maka tahap ketiga ini akan berhasil. Layanan

bimbingan kelompok ini dijalankan dengan kegiatan “kelompok

tugas”.Oleh karena “kelompok tugas” tidak menekankan kegiatannya pada

pemecahan  masalah-masalah pribadi para anggota kelompok, maka

menurut isi pembahasannya”kelompok tugas” dikategorikan kepada

“bimbingan kelompok”.

TAHAP III
KEGIATAN

(kelompok tugas)

Tema : Kegiatan pencapaian tujuan (penyelesaian tugas)

Tujuan :
1. Terbahasnya suatu masalah atau

topik yang relevan dengan kehidupan
anggota secara mendalam dan tuntas

2. Ikut sertanya seluruh anggota secara
aktif dan dinamis dalam
pembahasan, baik yang menyangkut
unsur-unsur tingkah laku, pemikiran
ataupun perasaan

Kegiatan :
1. Pemimpin kelompok

mengemukakan suatu masalah atau
topik

2. Tanya jawab antara anggota dan
pemimpin kelompok tentang hal-hal
yang belum jelas terkait masalah
atau topik yang dikemukakan
pemimpin kelompok

3. Anggota membahas masalah atau
topik tersebut secara mendalam dan
tuntas

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK

1. Sebagai pengatur lalu lintas yang sabar dan terbuka
2. Aktif tetapi tidak banyak bicara
3. Memberikan dorongan dan penguatan serta penuh empati
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d. Tahap Pengakhiran

Tahap pengakhiran, yaitu tahapan akhir kegiatan untuk melihat kembali

apa yang sudah dilakukan dan dicapai oleh kelompok, serta merencanakan

kegiatan selanjutnya. Pola keseluruhan tahap keempat ini dapat dilihat

pada gambar 2.4 di bawah ini:

Tahap IV : Pengakhiran

Gambar 2.4. Tahap pengakhiran dalam bimbingan kelompok

TAHAP IV
PENGAKHIRAN

Tema : Penilaian dan tindak lanjut

Tujuan :
1. Terungkapkannya kesan-kesan

anggota kelompok tentang
pelaksanaan kegiatan

2. Terungkapkannya hasil
kegiatan kelompok yang telah
dicapai yang dikemukakan
secara mendalam dan tuntas

3. Terumuskannya rencana
kegiatan lebih lanjut

4. Tetap dirasakannya hubungan
kelompok dan rasa
kebersamaan meskipun
kegiaatn diakhiri.

Kegiatan :
1. Pemimpin kelompok

mengemukakan bahwa
kegiatan kelompok akan segera
diakhiri

2. Pemimpin dan anggota
kelompok mengungkapkan
kesan dan hasil-hasil kegiatan

3. Membahas kegiatan lanjutan
4. Mengemukakan pesan dan

harapan.

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK
1. Tahap mengusahakan suasana hangat, bebas, dan terbuka
2. Memberikan pernyataaan dan mengungkapkan terima kasih atas

kesukarelaan anggota
3. Memberikan semangat untuk kegiatan lebih lanjut
4. Penuh rasa persahabatan dan empati
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Kesimpulan Bimbinga kelompok membantu siswa dalam membangkitkan

semangat belajar, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajarnya. Pada

layanan bimbingan kelompok siswa saling bertukar informasi, menyampaikan

pendapat, membahas permasalahan yang dialami oleh teman-temannya.

Dengan proses tersebut siswa mendapat dorongan dari luar untuk

meningkatkan motivasi belajar. Selain itu pula siswa juga memperoleh

pengalaman-pengalaman dari teman-temannya.

Interaksi yang terjadi pada bimbingan kelompok membantu siswa dalam

berhubungan sosial dengan teman-temannya. Kemudian semakin kuat

hubungan sosial yang terbangun, dapat lebih memberikan dorongan positif

pada siswa dalam meningkatkan motivasi belajarnya. Sebagaimana yang

dikemukakan oleh Wingkel (1991:451) bahwa proses kelompok yaitu,

interaksi dan komunikasi yang dimanfaatkan dalam bimbingan kelompok

dapat menunjang perkembangan kepribadian dan perkembangan sosial

masing-masing anggota kelompok.

C. Penggunaan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan

Motivasi Belajar

Siswa di sekolah mengalami banyak permasalahan baik itu pribadi, sosial,

belajar dan karir. Siswa membutuhkan banyak wawasan dalam menyikapi

masalah yang ada baik itu dari pengalaman orang lain, tambahan pemikiran

ataupun informasi yang dapat membantu siswa dalam memecahkan

masalahnya. Belajar di sekolah dan berusaha meningkatkan motivasi belajar

pada siswa dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok. Bimbingan
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kelompok merupakan proses bimbingan yang dilakukan secara berkelompok.

Menurut Prayitno (2004:1) “layanan dalam bimbingan dan konseling yang

diberikan kepada siswa secara berkelompok yang membahas topik-topik

khusus yang menjadi keperdulian anggota kelompok.”Pemberian informasi

pada siswa mengenai cara belajar yang baik, manfaat belajar, dan sebagainya.

Dengan begitu melalui pelayanan bimbingan kelompok akan menciptakan

lingkungan baru bagi siswa agar dapat menumbuhkan semangat siswa dalam

belajar.Dalam kegiatan bimbingan kelompok terdapat kegiatan seperti

berdiskusi, saling bertukar pikiran, sharing, tanya jawab, bertukar informasi

dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan ini merupakan proses penyadaran kembali

secara berkala tentang cara belajar yang tepat selama mengikuti pelajaran

seperti yang dijelaskan oleh:

Winkel dan Hastuti (2010:116) menyebutkan “pelayanan bimbingan akademik

sebagai besar dilaksanakan secara berkelompok yang memuat berbagai unsur,

salah satunya yaitu proses penyadaran kembali secara berkala tentang cara

belajar yang tepat selama mengikuti pelajaran di sekolah dan selama belajar

dirumah, secara individu atau cara kelompok.”

Agar kegiatan kelompok berjalan dengan baik maka diperlukan adanya rasa

saling menghargai antara anggota kelompok, peduli satu sama lain dan adanya

tujuan yang sama antar anggota kelompok, serta fokus masalah yang harus

diselesaikan oleh siswa atau semua anggota kelompok. Dalam kegiatan

bimbingan kelompok kali ini fokus masalahnya adalah meningkatkan motivasi

belajar siswa.
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Dinamika kelompok juga amat berperan penting, dimana dinamika kelompok

dapat menciptakan suasana kebersamaan, berbagi informasi yang benar,

pengetahuan, pengalaman, dan mencapai tujuan bersama. Sebagaimana

dijelaskan Prayitno (1995;23) dinamika kelompok merupakan sinergi dari

semua faktor yang ada dalam suatu kelompok; artinya merupakan pengerahan

secara serentak semua faktor yang dapat digerakkan dalam kelompok itu.

Dengan demikian dinamika kelompok merupakan jiwa yang menghidupkan

dan menghidupi suatu kelompok.

Kesimpulan dari penjelasan diatas adalah dalam peningkatkan motivasi belajar

siswa, guru pembimbing dapat memberikan bantuan melalui pelaksanaan

layanan bimbingan kelompok agar siswa mampu mengembangkan

pemahaman tentang diri sendiri yang mendorong penerimaan diri dan

perasaan diri berharga serta pengambilan keputusan dan pengarahan diri dan

hal tersebut akan mendorong siswa memiliki optimisme serta motivasi dalam

belajarnya. Bimbingan kelompok disekolah merupakan kegiatan pemberian

informasi kepada keompok siswa untuk membantu mereka menyusun rencana

dan keputusan yang tepat. Menggunakan bimbingan kelompok untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa tentunya konselor harus mampu

menciptakan rasa percaya, aman dan keterbuaan, agar siswa mampu

mengungkapkan pemikiran dan keterbukaan agar siswa mampu

mengungkapkan pemikiran dan perasaannya agar dinamika kelompok dapat

tercipta, yang akan sangat berguna dalam menyelesaikan atau pemecahan

masalahnya dan mengoptimalkan kemampuaannya, dalam hal ini

meningkatnya motivasi belajar semua anggota bimbingan kelompok.
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III.METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang di gunakan untuk mengumpulkan

data dengan tujuan tertentu Sugiyono(,2014:2). Penggunaan metode dimaksudkan

agar kebenaran yang diungkap benar-benar dapat dipertanggungjawabkan dan

memiliki bukti ilmiah yang akurat dan dapat dipercaya.

A. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 09 Metro dengan waktu pelaksanaan

penelitiannya pada semester ganjil tahun ajaran 2015/2016.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian pendidikan menurut Sugiyono (2014:2) dapat diartikan

sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat

ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu

sehingga pada giliranya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan

mengantisipasi masalah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu. Alasan

peneliti menggunakan metode ini karena tidak menggunakan kelompok

kontrol dan subyek tidak dipilih secara random. Peneliti hanya melihat hasil

dari pemberian layanan bimbingan kelompok pada siswa kelas VIII yang

motivasi belajarnya rendah di SMP Negeri 09 Metro.
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Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretest-posttest

design yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa

kelompok pembanding.

Menurut Sugiono (2014) jenis desain one group pretest and posttest design,

yaitu suatu teknik untuk mengetahui efek sebelum dan sesudah pemberian

perlakuan. Dalam desain ini dilakukan dua kali pengukuran, pengukuran

pertama dilakukan sebelum diberi layanan bimbingan kelompok dan

pengukuran kedua dilakukan setelah diberi layanan bimbingan kelompok.

Pendekatan ini diberikan pada satu kelompok saja tanpa kelompok

pembanding.

Desain penelitian dapat dilihat sebagai berikut:

Pengukuran Pengukuran
(Pretest) Perlakuan (Posttest)

Gambar 3.1. PolaOne Group Pretest-Posttest Design

Keterangan :

QI : pengukuran awal motivasi belajar sebelum mendapat perlakuan

akan diberikan pretest. Pengukuran dilakukan dengan memberikan skala

motivasi belajar.

X : pemberian perlakuan dengan layanan bimbingan kelompok

kepada siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah.

Q2 : pemberian posttest untuk mengukur motivasi belajar siswa setelah

diberikan perlakuan, dalam posttest akan didapatkan data hasil dari

O1 X O2
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pemberian perlakuan dimana motivasi belajar siswa menjadi meningkat

atau tidak meningkat sama sekali.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 09

Metro yang memiliki motivasi belajar rendah. Dalam menentukan subjek,

peneliti menggunakan teknik Subjek penelitian diperoleh melalui sampling

purposive. Subjek penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP

Negeri 9Metro yang memiliki motivasi belajar rendah. Untuk mendapatkan

subyek penelitian, diberikan skala motivasi belajar pada siswa kelas VIII,

yang memiliki motivasi belajar rendah. Skala motivasi belajar berfungsi

sebagai penjaringan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah sekaligus

sebagai pretest bagi siswa yang menjadi subyek penelitian dengan kriteria

yang telah ditentukan.

D. Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2014: 38) variabel penelitian adalah segala sesuatu

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulannya. Penelitian ini di laksanakan oleh 2 variabel. Yaitu :

a. Variabel Independen/bebas (X)

Variabel bebas atau disebut eksperimen atau variabel X, yaitu

variabel yang diselidiki yaitu layanan bimbingan kelompok.
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b. Variabel Dependen/terikat (Y)

Variabel terikat yaitu variabel yang diramalkan atau variabel yang

timbul dalam hubungan yang fungsional sebagai pengaruh dari

variabel bebas atau variabel Y, yaitumotivasi belajar.

Disini peneliti ingin melihat hasil bimbingan kelompok terhadap motivasi

belajar, jadi ada yang mempengaruhi (Variabel bebas) yaitu Bimbingan

Kelompok dan dipengaruhi (Variabel terikat) motivasi belajar.

2. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi oprasional merupakan uraian yang berisi perincian sejumlah

indikator yang dapat diamati dan diukur untuk mengidentifikasi variabel

atau konsep yang digunakan.

a) Motivasi Belajar

Motivasi belajar siswa yang rendah menjadi lebih baik setelah siswa

memperoleh informasi yang benar. Motivasi belajar adalah

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan,

menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar,

sehingga diharapkan tujuan dapat dicapai.

b) Bimbingan kelompok dapat diartikan suatu proses untuk mencegah

timbulnya suatu masalah dan bertukar informasi serta membantu

individu dalam mengambil keputusan yang tepat, yang di laksanakan

dalam kegiatan kelompok. Adapun tahapan – tahapan dalam

pelaksanaan bimbingan kelompok, yaitu : tahap pembukaan, tahap

peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran.
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Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok ditujukan untuk

membantu dan memecahkan masalah anggota kelompok (siswa) yang

memiliki motivasi rendah, sehingga dengan bimbingan kelompok

diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar.

E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (2010:192), metode pengumpulan data ialah cara

memperoleh data. Peneliti akan menggunakan beberapa metode atau cara

untuk memperoleh data-data yang diperlukan.

Berdasarkan uraian tersebut maka dalam penelitian ini penulis menggunakan

cara-cara sebagai berikut dalam mengumpulkan data.

1. Skala Motivasi Belajar

Skala yang digunakan untuk melihat motivasi belajar siswa adalah skala

motivasi belajar yang dikembangkan dari jenis skala Likert. Dengan

skalalikert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi

indicatorvariabel. Indikato rtersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk

menyusun instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.

Instrumen penelitian menggunakan skala model likert dapat dibuat dalam

bentuk check list. Sugiyono (2014:94) mengatakan bahwa “check list”,

sebuah daftar, responden tinggal menbubuhkan tanda (√) pada kolom

yang sesuai. Dimana dalam skala likert,responden akan diberikan

pernyataan-pernyataan dengan alternatif, yaitu: sangat setuju (SS), setuju

(S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS).
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Untuk lebih jelasnya, akan disajikan pengembangan kisi - kisi instrumen

penelitian skala motivasi belajaradalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kisi-kisi Skala Motivasi Belajar

Variabel Indikator Deskriptor No. Item Item
gugur+ -

Motivasi
Belajar

1. Tekun
menghadapi
tugas

1.1 Tidak mudah putus asa
dalam belajar

1,42 17,33

1.2 Bertanggung jawab
mengerjakan tugas

2,34 43 18

2. Ulet
menghadapi
kesulitan

2.1 Tidak mudah menyerah
terhadap rintangan belajar

19 3

2.2 Memiliki semangat
belajar

4 20

3. Menunjukkan
minat terhadap
macam-macam
masalah belajar

3.1 Kesungguhan dalam
menyelesaikan suatu
masalah tantangan belajar

5 44 21,35

3.2 Memiliki rasa ingin tahu
tentang materi pelajaran

36 22,45 6

4. Lebih senang
bekerja mandiri

4.1 Senang dengan hasil
karya sendiri dalam
belajar

23 7

4.2 Tidak suka mengandalkan
orang lain dalam belajar

8 24,37 46

5. Cepat bosan
pada tugas-
tugas yang
rutin

5.1 Menyukai sesuatu yang
bersifat dinamis dalam
belajar

9 25

5.2 Kurang tertarik jika
belajar berulang-ulang
begitu saja

10 - 26

6. Dapat
mempertahnka
n pendapatnya

6.1 Tidak mudah dipengaruhi
teman dalam belajar

- 11,47 27,38

6.2 Bertanggung jawab
dengan yang ia ucapkan

12 28

7. Tidak mudah
melepaskan hal
yang diyakini

7.1 Yakin akan hal yang
dianggap benar dalam
belajar

13,29 39 48

7.2 Sikap kritis untuk
bertanya terhadap materi
pelajaran

30 14

8. Senang
mencari dan
memecahkan
masalah soal-
soal

8.1 Semangat dalam
memecahkan persoalan
dalam belajar

15 31,40 49

8.2 Menyukai kegiatan
diskusi terkait persoalan
belajar

16,32 41,50

TOTAL 40
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Kriteria skala motivasi belajar siswa dikategorikan menjadi 3 yaitu: tinggi,

sedang, dan rendah. Untuk mengkategorikannya, terlebih dahulu

ditentukan besarnya interval dengan rumus sebagai berikut:

= NT − NRK
Keterangan :

: interval
NT : nilai tertinggi
NR : nilai terendah
K : jumlah kategori

Semakin besar skor yang diperoleh menunjukkan semakin tinggi pula tingkat

Konsp diri positif dan sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh

menunjukkan tingkat Konsep diri positif yang rendah pada siswa.

Jadi, interval untuk menentukan kriteria konsep diri positif  siswa adalah:

i= ( ) ( ) = = 40

Berdasarkan keterangan diatas maka diperoleh kriteria motivasi belajar

siswa yang tertera pada tabel berikut ini

Tabel 3.2 Kriteria Motivasi Belajar

Interval Kriteria

121-160 Tinggi

81-120 Sedang

40–80 Rendah
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F. Uji Persyaratan Instrumen

1. Uji Validitas Instrumen

Uji Validitas Skala Motivasi Belajar

Validitas adalah suatu struktur yang menunjukkan tingkat-tingkat

kevalidan dtan kesalahan suatu instrumen. Uji validitas digunakan untuk

mengetahui apakah instrumen yang dibuat dapat mengukur apa yang

diinginkan

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi

(Content Validity). Azwar (2012:132)  berpendapat  bahwa  untuk

menguji validitas  isi  dapat  digunakan pendapat  para  ahli (judgment

experts).Suryabrata (2012:61) juga menambahkan bahwa validitas isi

ditegakkan pada langkah telaah dan revisi butir pertanyaan atau butir

pernyataan, berdasarkan pendapat profesional (professional judgment)

para penelaah. Ahli  yang  dimintai  pendapatnya adalah 3 orang dosen

Bimbingan dan Konseling  FKIP Unila yaitu bapak Drs. Syaifudin Latif,

M.Pd, ibu Citra Abriani Maharani, S.P.d., M.P.d., dan  ibu Yohana

Oktarina,S.Pd.,M.Pd. Berdasarkan hasil uji ahli terdapat 50 item yang

dinyatakan sesuai dan layak untuk uji coba.

Untuk menghitung koefisien validirtas isi, penulis menggunakan formula

Aiken’s V yang didasarkan pada hasil penilaian panel ahli sebanyak n

orang terhadap suatu item. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan

angka antara antara 1 (yaitu sangat tidak mewakili atau sangat tidak



50

relevan) sampai dengan 4 (yaitu sangat mewakili atau sangat relevan ).

Rumus dari Aiken’s V adalah sebagai berikut :

V = ∑ s/ [ n (c-1 )]

Keterangan :

∑ s= Jumlah total

n= Jumlah ahli

s =  r – lo

lo = Angka penilaian validitas yang rendah ( dalam hal ini =

1)

c =  Angka penilaian validitasnya tertinggi ( dalam hal ini = 4)

r = Angka yang diberikan oleh seorang penilai

Semakin mendekati angka 1,00 perhitungan dengan rumus Aiken’s V

diinterpretasikan memiliki validitas yang tinggi. Berdasarkan hasil

perhitungan dengan rumus Aiken’s V diatas maka dapat disimpulkan

bahwa instrumen valid dan instrumen dapat digunakan. Skala motivasi

belajar yang telah di uji ahli dan dihitung menggunakan rumus Aiken’s

V menghasilkan 50 item yang valid dengan skor jumlah total sebesar

0,66.(Lampiran 4 halaman 119)

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji Realibilitas Skala Motivasi Belajar

Reliabilitas menunjuk pada adanya konsistensi dan stabilitas nilai hasil

skala pengukuran tertentu. Realibilitas berkonsentrasi pada masalah

akurasi pengukuran dan hasilnya (Sarwono,2006:100). Uji reliabilitas
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dihitung dan dianalisis dengan program SPSS (Statistical Package for

Social Science)16 menggunakan rumus alpha daricrombach. Tingkat

reliabilitas skala dapat dilihat dengan menggunakan teknik rumus

alphasebagai berikut:
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Keterangan:

r11 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan
ΣSt2 = Jumlah varian butir

St2 = Varian total

Rumus alpha dari cronbach digunakan untuk mencari reliabilitas

instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, yakni soal-soal yang jawabannya

bervariasi seperti uraian dan skornya rentangan antara beberapa nilai.

Berdasarkan pengelolaan data skala yang telah diketahui berkontribusi

maka selanjutnya dihitung reliabilitasnya dan diketahui hasilnya adalah

0,925. Hal tersebut berarti bahwa reliabilitas dari skala tersebut sangat

tinggi karena reliabilitasnya antara 0,8-1,000 dikatakan memiliki

reliabilitas sangat tinggi.

Untuk mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas menggunakan kriteria

reliabilitas ( Sugiyono 2014:184) sebagai berikut :

Tabel  3.3 Kriteria Reliabilitas
Koefisien r Kategori
0,8 – 1,000 Sangat tinggi
0,6 – 0,799 Tinggi
0,4 – 0,599 Cukup
0,2- 0,399 Rendah
0,0-0,199 Sangat rendah
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Skala motivasi belajar dilakukan uji coba di kelas VIII C SMP Negeri 1

Batanghari, dan dianalisis item-itemnya. Analisis item dilakukan dengan

menggunakan program SPSS (Statistical Package For Social Science)

16. Setelah dilakukan uji coba dan analisis, hasil yang diperoleh yaitu

dari 50 butir item yang dinyatakan valid 40 item dan sisanya 10 item

dinyatakan tidak valid. 40 item yang valid yaitu item nomor 1, 2, 3, 4, 5,

6, 8, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 30, 31,

33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 42, 43, 44, 45, 47, 48, 50. (Lampiran 5

halaman 123). Item yang tidak valid akan dihilangkan karena sudah

terdapat item yang mewakili untuk mengungkapkan aspek motivasi

belajar.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh

responden atau sumber data lain terkumpul (Sugiono, 2012). Analisis data

merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam kegiatan penelitian.

Dengan analisis data maka akan dapat membuktikan hipotesis. Arikunto

(2006) menyatakan bahwa penelitian eksperimen bertujuan untuk mengetahui

dampak dari suatu perlakuan, yaitu mencoba sesuatu, lalu dicermati akibat

dari perlakuan tersebut.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan uji Wilcoxon

Matched Pairs Test yaitu dengan mencari perbedaan mean Pretest dan

Posttest. Analisis ini digunakan untuk mengetahui kemandirian belajar siswa
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dapat digunakan dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok. Uji

Wilcoxon merupakan perbaikan dari uji tanda.

Karena subjek penelitian kurang dari 25, maka distribusi datanya dianggap

tidak normal (Sudjana, 2002) dan data yang diperoleh merupakan data

ordinal, maka statistik yang digunakan adalah nonparametrik (Sugiono, 2012)

dengan menggunakan Wilcoxon Matched Pairs Test. Penelitian ini akan

menguji Prstest dan posttest. Dengan demikian peneliti dapat melihat

perbedaan nilai antara pretest dan posttest melalui uji Wilcoxon ini. Dalam

pelaksanaan uji Wilcoxon Matched Pairs Test untuk menganalisis kedua data

yang berpasangan tersebut, dilakukan dengan menggunakan analisis uji

melalui program SPSS (Statistical Package For Social Science) 16.

(Lampiran 11halaman 135)

Adapun rumus uji Wilcoxon ini adalah sebagai berikut (Sudjana, 2002):

Z=
( )( )( )

Keterangan :
Z : Uji Wilcoxon
T : Total Jenjang (selisih) terkecil antara nilai pretest dan posttest
n : Jumlah data sampel

Kaidah keputusan:

Jika statistik hitung (angka z output) > statistik tabel (tabel z), maka H0

diterima (dengan taraf signifikansi 5%)

Jika statistik hitung (angka z output) < statsitik tabel (tabel z), maka H0

ditolak (dengan taraf signifikansi 5%).
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berdasarkan nilai Z hitung pada uji wilcoxon yang telah dianalisis diatas

diperoleh angka Z hitung sebesar -2.530 pada kelompok. Kemudian

dibandingkan dengan Z tabel, dengan nilai α = 5% adalah 0.05 = 1,645. Oleh

karena Zhitung= -2.530<Ztabel=1.645 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 9 Metro Tahun Ajaran 2015/2016,

maka dapat diambil kesimpulan, yaitu:

1. Kesimpulan Statistik

Layanan bimbingan kelompok dapat dipergunakan untuk meningkatkan

motivasi belajar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Metro tahun ajaran

2015/2016. Hal ini terbukti saat dilakukan uji hipotesis menggunakan uji

Wilcoxon, diperoleh harga zhitung= -2.530. Harga ini selanjutnya

dibandingkan dengan ztabel = 1,645 (lampiran11). Ketentuan pengujian bila

zhitung<ztabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ternyata zhitung = -2.668<ztabel

= 1,645 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

2. Kesimpulan Penelitian

Layanan bimbingan kelompok dapat dipergunakan untuk meningkatkan

motivasi belajar pada 8 siswa kelas VIII di SMP Negeri 9 Metro. Hal ini

ditunjukkan adanya peningkatan dari kedelapan subjek penelitian setelah

diberi layanan bimbingan kelompok.
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B. Saran

Setelah penulis menyelesaikan penelitian, membahas dan mengambil

kesimpulan dari penelitian ini, maka dengan ini penulis mengajukan saran

sebagai berikut:

1. Kepada siswa SMP Negeri 9 Metro hendaknya mengikuti kegiatan layanan

bimbingan kelompok untuk meningkatkan motivasi belajar.

2. Kepada guru bimbingan dan konseling hendaknya mengadakan kegiatan

layanan bimbingan kelompok secara rutin untuk meningkatkan motivasi

belajar siswa yang rendah pada khususnya, dan untuk memecahkan berbagai

permasalahan lain pada umumnya.

3. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang penggunaan

layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan motivasi belajar

hendaknya dapat menggunakan subjek berbeda dan meneliti variabel lain

dengan mengontrol variabel yang sudah diteliti sebelumnya.
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